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A. Latar Belakang

dalam melaksanakan ibadah,
Agama Islam sebagai
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mengikuti interpretasi para pemimpin agama setempat.'
Islam merupakan agama yang sempumna, yang diperuntukan bagi
seluruh umat manusia dan memberikan pedoman hidup dalam aspek kehidupan

jasmaniah maupun rohaniah, yang terdiri atas ajaran tentang akhlak, ibadah

diakses pada tanggal 28 desember 2020




serta bermuamalah dalam kehidupan bermasyarakat °.
Islam tidak lepas dari dakwah, begitu juga dakwah tidak lepas dari
Islam, masuknya Islam di Indonesia tidak lepas dari dakwah yang diterapkan

oleh salafush sholeh terdahulu, wali songb misalnya, kesembilan juru dakwah

beda yang
masyarakat yvang berbeda-beda ras dan suku.

Keberhasilan dakwah dari strategi seorang dai tidak diukur dengan
banyaknya jumlah mad'v yang hadir dan mendengar ketika berceramah, dan

* Haedar Nashir, fslam Svariat (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), h. 122.
’Abdul Kadir Badjuber, Islam di Indonesia (Sebuah Penelusuran Sejarah Islam di
Indanesia) (Jakarta: Perpustakasan Dewan Da'wah, 2008), h. 50.




juga tidak diukur dengan banyaknya lelucon dan guyonan dalam berdakwah,
akan tetapi keberhasilan strategi dakwah dari seorang dai ialah apabila materi
dakwah yang disampaikan dapat diaplikasikan oleh mad'u dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam kehidupan bermasyarak:

kehidupan manusia dapat mendukung pelaksanaan dakwah, namun pada sisi

3
lain, akibat kemajuan tersebut dapat memunculkan tantangan yang baru.

Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad saw. merupakan usaha untuk

* Samsul Munir Amin, /mu Ahlak (Jakarta: Amzah, 2016), h. 9. _
* Andy Darmawan, dkk, Metodologi lmu Dakwah, Peng. Faisal Ismail (Yogyakarta:
LESFL, 2002), h. 14.




memperbaiki akhlak serta syariat Islam vang mempunyai tujuan kebahagiaan
dan kesejahteraan baik dunia dan akhirat. Meskipun pada saat itu yang
dihadapi Nabi Muhammad saw.adalah masyarakat majemuk dan plural, bahkan

saat ini umat Islam juga masih meng
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terlebih dahulu didefinisikan dan diantisipasi masalah-masalah yang mungkin
dihadapi oleh seorang da’i, maka dari hal ini perlunya strategi yang tepat.
Menyebarkan inovasi atau dakwah ke masyarakat itu penting tak
semudah dan selancar penciptaannya walaupun kadang-kadang banyak juga
gagasan- gagasan, tindakan atau hal-hal baru yang tak terbendung lagi




penyebarannya. Ada ide-ide baru yang tak sempat keluar dari sumbernya (atau
saku penemuannya), ada pula yang sempat keluar dan dikenal masyrakat tapi
tidak bertahan lama. Jika kita cermat mengamati penyebaran ide-ide baru itu,
barangkali dapat digambarkan jika ada 100 inovasi yang dalam waktu
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qur'an. Agar orang yang menjadi komunikan berbuat amal sholeh yang sesuai
dengan pesan al-qur’an.’
Obyek dakwah yaitu masyarakat yang bersifat pluralis sangat terlihat

“Abdillah Hanafi, Memasyarakatkan (de-ide Baru (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h.
11.

_ "Ahmad Rahman. Metode Dakwah Simbah dalam Upaya Membentuk Perilaku
Keagamaan Masvarakat Cangkringan Sleman (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijoga, 2003), h. 15.




pada masyarakat Desa Temban yang berada di Kabupaten Enrekang, Provinsi
Sulawesi Selatan, yang banyak terdiri dari masyarakat awam dan sebagian
besar masih memiliki pemikiran akan hal-hal yang dilarang dalam syariat

islam. Memang Agama Islam di desa Temban mayoritas penduduknya

N/

Ayat diatas mengindikasikan bahwa yang patut disembah hanya Allah
swi. Bukan kepada makhluk-Nya. atapun yang lainnya. Maka kepada para
da’i sepantasnya memberikan kontribusi pengetahuan agama yang dimiliki
sesuai dengan yang dibawa oleh nabi Muhammad saw.

*Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahan, (Jakarta Timur : CV, Darus Sunnah,
2002), h. 524.




Oleh sebab itu, maka diperlukan upaya-upaya, agar bagaimana
dakwah kepada tauhid dapat sampai terdengar dan menyentuh seluruh
masyarakat bukan hanya masyarakat yang berada di kota namun juga perlu
masuk lebih jauh kepada masyarakat yang b

u'. - \\m\lh.,//

Hasil yang akan dicapai setelah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagaiberikut:
1. Secara teoritis

Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang sangat berharga,




metode dakwah tauhid di Desa Temban.
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peperangan. 'Adapun dalam pengertian yang lain, strategi mempunyai
banyak pengertian, Menurut Kasmir, strategi adalah langkah-langkah yang

harus dijalankan oleh suatu perusahaan untuk mencapai (ujuan yang

 "Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan (Jaknrta: Center For Strategic and International
studies, 1978), h. &

"“Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Cel. 1; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 61,
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dilakukan secara hati-hati danterarah.'"
Arifin menyatakan bahwa strategi adalah cara dan daya untuk
menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil

yang diharapkan(maksimal).'*Sedangkan menurut Ali Yasir, strategi adalah
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tujuan secara efektif dan efisien.'*
Dengan pengertian di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan strategi adalah sebuah perencanaan yang disusun

"' Kasmir, Kewirausahaan (Jakart: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 171.

"M, Arifin, mu Pendidikan Istam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 39.

""Tri Rama K. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar), h. 488,

"Kustasadi Suhandang, Straregi Dakwah (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 80-82.




11

sedemikian rupa yang bertujuan untuk mencapai sualu tujuan vang
diinginkan.

2. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasz

akwah Yang berart ggil atau berdoa sebagaimana disebuth

dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 186

“Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia (Cel. 14:Pustaka
Progresif, Fd 2, 1997). h. 406. _
* Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwalh Islam (Surabaya: Al-Iklash. 2001), h. 20.

" Departemen Agama R, Al-Qur 'an dan Terjemahan, h, 211.
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kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardhu yang
yang diwajibkan kepada setiap muslim.*
d. Muhammad Khidir Husain dalam bukunya **Ad-Dakwah lla al-Islah™

" Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, h. 28,
"HSM Nasruddin Latif, Trori dan Prakiek Dakwah Istamiyah (Jakaria: Firma Dara), h.

'y ahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah { Jakaria: Raja Grafindo, 2011), h. 1-3.
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mengatakan dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang untuk

berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk , dan melakukan amal ma’ruf
nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesandan bahagia dunia

: o ////'m v\\\\
F ' q

upaya untukmengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, istilah
dakwah mencakup pengertian antara lain:

M. Munir dan Wahyu llahi, Mangjemen Dakwah (Jakarta: Rahmai Semesta, 2006),
IRLR

2 Ali Mahfud, Hidayarad Al-Mursyidin ila Thurug al-Wa 'ziwa al- Khitabah (Beirut; Darul
Ma’arif, 2010), h. 17.
F'Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 1992), h. 194.
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a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau

mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran islam.

b. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan

dakwah dan permasalahan dakwah yang akan digarap. Semakin luas dan
kompleksnya permasalahan dakwah yang dihadapi, tentunya semakin
besar pula penyelenggaraan dakwah, mengingat keterbatasan subyek

U Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 2001), h. 21.

*Masdar Helmi, Dakwah dalam alam pembangunan (Semarang: Toha Putra, 1973), h.
47.
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dakwah, baik bidang keilmuan, pengalaman, tenaga dan biaya, maka
subjek dakwah sangat memerlukan manajemen yang terorganisir, karena
akan lebih efektif daripada yang individu dalam rangka
pencapaiantujuandakwah. Dalam pengertian subjek dakwah yang

Jlll (IJD&,L{ZJ

sebagai objek dakwah.*’

Berkaitan dengan orang-orang kafir, disebutkan dalam Al-Qur’an
surah Al-Bagarah ayat 6

*M. Mashur Amin, Metode Dakwahislam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tentang Aktivitas Keagamaan ( Yogyakarta: Sumbangsih, 1980).
A, Karim Zaidan, Asas al-Dakwak, (Jakarta: Media Dakwah, 1979), h. 68.
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga
akan beriman” **
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Materi dakwah adalah isi pesan yan disampaikan oleh da'i kepada mad ',

*Departemen Agama R, A-Qur ‘an dan Terjemahan, h.A.
Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, h. 4.
M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h, 23.




Hadits. Agama Islam yang bersifat universal dan mengatur semua
kehidupan manusia, dan bersifat abadi sampai akhir zaman serta

mengandung ajaran-ajaran agama Islam.”' Yang mana ajaran Islam adalah

palagamnymghaikdmhnmlﬂnhmmkadﬂnganmymgm

Sesungguhnya Tuhanmudialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui

""Nasrudin Razak. Diimal slam (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 35.
**M. Munir dan Wahyi llahi, Manajemen Dakwah, h. 24-31.

WIS, Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1984, h. 649,

HSalshudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam (Semarang:
Ramadhoni, 1964), h. 111.
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orang-orang yang mendapatpetunjuk.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa metode dakwah ada tiga
macamyaitu:
1) Bi al hikmah, yaitu memperhatikan situasi dan kondisi sasaran dakwah,

- x/\\ orang yang dituju,

/

/

wasilah menjadi lima yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan

“Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahan, h. 282.

”AMSMMMMM{JMMML&Lh.&

M, Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Berbagai Keputusan Pembangunan
Tmmgjmxwh 28,

"Nawari lsmail dan Ki. Musa AlMshfudz, Filsafar Dakwah, Hmu Dakwah dan
Penerapannya (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), h.15.

* Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah [stam, h.164,
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akhlak."
f. Efek (arsar)Dakwah
Dalam setiap aktifitas dakwah pasti akan selalu menimbulkan
reaksi. Artinya, jika dakwah telah dils
materi dakwah, wasilah, dan 4 /\ u, maka akan timbul respon
dan efek (atsar) pad ’/ \:..

an oleh seorang da’i dengan

wgan umpan balik
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yang didahului atau yang dibarengi proses pendangkalan akhlak.**
2) Permasalahan yang umum, antara lain meliputi:

a) Masyarakat yang menyangkut pergeseran nilai atau norma yang

"’.'M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 32

5. F. Habey, Kamus Populer (Jakartn: Centra, 1993), h. 293,

“Ahmad Watik Pratiknys, lelam dan Dakwah: Pergumulan Antara Nilai dan Realita
(Yogyakarta: PP Muhammadiyah Majlis Tabligh, 1988), h. 145.




makin jauh, bahkan bcrtem:mgﬂn dﬁng:an nilai-nilai Islam, seperti
materialisme, rasionalisme, manipulasi manusia danegoistik.
b) Masalah kemiskinan, ketergantungan serta kebodohan sebagai

N/ . B
|/ \\\\\»‘w ,,,/ .

berdakwah kepada Masyarakat Desa temban juga butuh strategi.
dalam ruang lingkup kecil di tengah-tengah keluarga, kerabat, hingga
masyarakat secara umum.

a. Dakwah yang pertama adalah dakwah tauhid dan pembinaan akidah.
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b. Prioritaskan materi dakwah yang lebih penting: dakwah tauhid, baru

dakwah pada amalan yang lebih penting, dan tidak mesti langsung
pada perkara parsial.

2. Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
merupakan pondasi tertulis berdirinya organisasi Muhammadiyah.
Dokumen yang biasa disingkat AD ART Muhammadiyah itu diputuskan

“ hitps:\\www.rumaysho.com diakses pada 1| juni 2021
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dalam forum permusyaratan tertinggi organisasi yaitu Muktamar. AD ART
Muhammadiyah adalah wujud ketaatan terhadap sistem hukum yang
berlaku di Indonesia.

Di Indonesia sebuah organisasi

N,

]
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Muhammadiyah sebagai organisasi berbadan hukum di Indonesia
juga mempunyai AD/ART yang terdiri dari Mukadimah dan batang
twbuh terdiri dari 38 pasal. Mukadimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah ~merupakan salah satu  dokumen ideologis




Muhammadiyah yang memuat tentang pandangan Muhammadiyah

terhadap kehidupan manusia. Didalamnya tercantum 7 pokok pikiran

dan cita-cita yang ingin diwujudkan Muhammadiyah dan cara-cara

b. Anggaran Rumah Tangga
Anggaran Rumah Tangga (ART) Muhammadiyah mengatur hal-
hal yang tidak tercantum dalam Anggaran Dasar. Hal-hal yang tidak
tercantum tersebut adalah : pembubaran, perubahan anggaran dasar dan




3

3. Dasar dan Amalan Usaha Muhammadiyah:

Dalam perjuangan melaksanakan wusahanya menuju tujuan

, e
r»_ ?l:; ni khira
N4

f. Melancarkan amal usaha dan perjuangannya dengan ketertiban

organisa 5i*S.

muhammadivah/ diakses pada tanggal 13 Juni 2021 _ _
“hitp://news.upmk.ac.id/home/post/kepribadian. muhammadiyuh.sebagai.gerakan.dakwah
.amar.maruf.nahi.munkar.htm|. Diakses pada tanggul 1 juni
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4. Pedoman Amal Usaha dan Perjuangan Muhamamdiyah:

Maka apapun yang diusahakan dan bagaimanapun cara perjuangan

Muhammadiyah untuk mencapai tujuan tunggalnya, harus berpedoman:

keh “) -
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miskin tetap tertindas oleh mereka yang punya kuasa, politik, uvang
sebenarnya ialah orang yang jauh dari nilai tauhid. Orang yang bertakwa
kepada Allah harus punya nilai ihsan terhadap kemanusiaan. Dan semua
elemen Muhammadiyah harus melihat sejarah perjuangan yang telah
dirintis KH Ahamad Dahlan, terutama bagi Majelis Pelayanan Sosial
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(MPS). Terutama tentang awal mula kehadiran Penolong Kesengsaraan

Umum (PKU) yang kemudian berubah menjadi Poliklinik Muhammadiyah
pada 1993 merupakan lembaga yang murni melaksanakan tugas

Z : I
///H \\\ ' h
W\VW“;Q_Q

menurut hukum  Allah. ltlah fitrahnya, shalat dengan zakat dan
pengembalian ke fitrah dengan puasa Ramadhan serta kesempurnaannya
dengan ibadah haji.*

“hps//susramubammadiyah. id2016/08/20/haedar-nashir-membiarkan-orang-miskin-
tertindas-tandn-tidak-bertauhid/diakses pada tanggal 13 Juni 2021




5. Sifat Muhammadiyah Yang harus diamalkan Masyarakat
Warga Muhammadiyah wajib memelihara sifat-sifatnya, terutama
vang terjalin di bawah ini

1. Beramal dan berjuang untuk pe:

\\\\\mm,’///
"‘i“ o “’%{’/

?50'/// > {

9. Membantu pemerintah serta bekerjasama dengan golongan lain dalam
memelihara dan membangun Negara untuk mencapai masyarakat adil
dan makmur yang diridlai Allah SWT."

hitp:/news.upmk.ac.id’home/post/kepribadian. muhammadiyah.sebagai.gerakan. dak wah amar.ma
ruf.nahi.munkar.html, Diakses pada 1juni 2021
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C. Dakwah Tauhid
1. Pengertian Tauhid
Secara bahasa, kata tauhid adalah bentuk kata mashdar dari asal kata

kerja lampau yaitu wahhada — yuwahhidu - tauhiiden memiliki arti

nisi tauhid secara istilah

S

llllll

yang patut kita sembah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah.
Serta percaya adanya kitab-kitab Allah, malaikat, rasul, hari Akhir, godho dan qodar

~ "™Ahmad Warson Munawir. Al Munawir Kamus Bahasa Arab (Yogyakara: Ponpes Al
Munawir, 1984), h. 1646,

“Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (Jakarta: Bulan Bintang, 1963), h, 33.

“Miswanto, S.Ag., Agus. Agama, Keyakinan, dan Etika (Magelang: Pusal pembinaan dan

pengembangan studi Islam universitas Muhammadiyah Magelang. 2012), h. 49,

SAbdul Aziz Bin Muhammad Alu Abdul Lathif, Pelgiaran Tauhid Untuk Pemula
{ Jakarta: Darod Hag 2008), h, 31,




Allah SWT. Maka, pantas para ulama mewajibkan kepada mukalal untuk
mempelajari ilmu Tauhid ini.
Di Indonesia, banyak para ulama yvang membuat kitab tentang Tauhid.

Diantaranya syaikh Nawawi al-Bantani. Beliau merupakan ulama yang

perbuatan- perbuatan-Nya, yaitu meyakini bahwa Allah adalah Dzat satu-
satunya yang menciptakan segala sesuatu apa yang ada di alam

—
b. Tauhid Uluhivah, yaitu mentauhidkan Allah SWT, melalui segala

“Abdul Aziz Bin Muhammad Aly Abdul Lathif, Pelgjaran Tauhid Untuk Tingkat
Lanjutan (Jakarta: Darul Hag. 1998), h. 9.
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pekerjaan hamba, yang dengan cara itu disyariatkan oleh-Nya, seperti
berdoa, khauf (takut), raja’ (harap), mahabbah (cinta). dzabh
(menyembelih), bernadzar, isti‘anah (meminta pertolongan), istighatsah

(meminta pertolongan saat kesulitan), istia 'dzah (meminta perlindungan)
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terbuka maupun semi tertutup.dimana interaksi yang terjadi di dalamnya
adalah antara individu- individu yang ada di kelompok tersebut.
Secara etimologis kata masvarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu

*yuzid Bin Abdul Qadir Jawwas, Svarah Aqidah Ahfus Sunnah wal Jama'ah (Bogor:
Pustaka Imam Syafi'i, 2008), h. 152

“Darwis Abu Ubaidah, Panduan Agidah Ahlus Surmah wal Jama'ah (Jakana: Penerbit
Al-Kausar, 2006), h. 51.
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“musyarak’’ yang artinya hubungan(interaksi). Sehingga definisi
masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup bersama-sama di

suatu tempat dan saling berinteraksi dalamkomunitas yang teratur.”
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pusat kegiatan pemerintahan atau daerah perkotaan.”  Pembangunan
masyarakat desa adalah suatu proses dimana anggota masyarakat desa

*https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-masyarakat.html.diakses pada
tanggal 29 r.l‘mmﬂh:rlﬂzﬂ

asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Mefode Pengembangan Dakwah (Cet. 1;
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 145,

M. Siagian . Pokok-Pokok Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Alumni. 1983),
h. 87.
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pertama-tama mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka, kemudian
merencanakan dan mengerjakan bersama untuk memenuhi keinginan
mereka.*

Desa, atau wdik, menurut définisi universal, adalah sebuah
esia, istilah desa adalah
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penghormatan Pemerintah terhadap asal usul dan adat istiadat setempat.™
. Karakteristik Masyarakat Desa
Sebagai community masyarakat desa berarti telah mampu
mengembangkan masyarakatnya dari masyarakat yang terbelakang menjadi

1 R. Batten, Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Alumni. 1969), h. 1.
htps://id.wikipedia.org/wiki/Desa.Diakses pada 2 januari 2021.
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masyarakat swasembada, schingga masyarakat desa memiliki karakteristik
sendiri

Karakteristik masyarakat desa antara lain:

a. Pola hidup. Masyarakat desa pada umumnya kehidupannya erat

presentasenya tidak jauh sclisihnya. Hal ini ditandai banyaknya warga
masyarakat desa membanjiri lembaga-lembaga pendidikan terutama di
sekolah- sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama dan mereka yang

mampu dapal melanjutkan ke perguruan tinggi. Bahkan tidak sedikit

“Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwa Islam, h. 88-89.
*'Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah. h. 146.




diantara mercka yang berprestasi berasal dari desa dan keluarga yang
mampu.

‘. Masih meyakini adanya hal-hal yang bersifat tabu dan mistik.

b. Tingkat diferensiasi rendah

¢. Tingkat spesialisasirendah
d. Tingkat kerja mekanis
e. lingkat urbanisasi masihrendah

% Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Mefode Pengembangan Dakwah. h. 146,
% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 91,
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f. media komunikasi lisan

g. basis ckonomipertanian

sesuatu untuk terciptanya kondisi pemahaman, persepsi dan sikap.
d Menggunakan metode pendekatan karya nyata (amal) dengan
memprioritaskan kebutuhan yang mendesak dan menyentuh kebutuhan

“Asep H. Muhyiddin, Agus Ahmad Safei. Metode Pengembangan Dakwah. h, 148,
Im“I‘Er_ll Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Sesar Bohasa Indonesia (Jokarta; Balai
Pustaka, 2002), h. 740.

“Asep H, Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h. 151.
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e Melalui pemanfaatan sikap dan karakteristik yang positif yang dimiliki
masyarakat pedesaan, yaitu ketaatan, gotong-royong dankepedulian.
£ Membantu dalam mencari solusi dari problema sosial, budaya, dan

w TasA & vtt
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Kedua, kerjasama dengan tokoh panutannya. Sebelum dai berdakwah
di pedesaan, ia harus kenal dengan para tokoh panutan di lokasi tersebut, itu
akan lebih memudahkan dalam berdakwah. la dapat berkolaborasi dengan
tokoh setempat dalam menginformasikan pesanpesan dakwah. Karena
seperti diketahui, masyarakat pedesaan akan lebih mendengar apa yang




Disinilah diperlukan kerjasama antara dai dengan tokoh setempat.
Ketiga. menggunakan bahasa lisan yang komunikatif. Hampir sama
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rusak, membuat sumur untuk pengairan sawah, dan sebagainya.

Kelima, mendekatinya sesuai dengan Karakteristik masyarakat
perdesaan. Beberapa karakteristik masyarakat pedesaan adalah ketaatan,
gotong-royong dan kepedulian. Mereka taat akan petuah-petuah yang
disampaikan oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat, semisal ada




38

satu keluarga yang sedang membangun rumah, mereka secara sukarela
bergotong royong membantunya, demikian juga mereka lebih peduli dengan
segala sesuaty yang terjadi di masyarakatnya. Karakteristik tersebut dapat
dijadikan dan disisipi dengan pesan-pesan dakwah scbelum memulai
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dan dilakukan oleh para da’i dan tokoh agama dalam berdakwah di dacrah

Metode pengembangan dakwah yang telah dijabarkan diatas tidak
selamanya digunakan, ada prioritas yang harus didahulukan daripada yang
lainnya. Para da’i yang ingin berdakwah di pedesaan sebaiknya paham
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tentang budaya, Karakteristik, bahasa, tingkat intelektualitas, profesi
masyarakat, serta beraneka ragam problematika yang dihadapi oleh mereka
sehingga akan dimudahkan dalam menyampaikan pesan-pesan agama yang
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan PendekatanPenelitian

1. Jenis Penelitian

B

Jenis penelitian ya.n

/(/’ ‘e
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dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang
berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis itu
dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk

“Lexy 1. Moleong, Metadologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya .
2010), h. 6.
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tema-tema. Dari data- data itu peneliti membuat interpretasi untuk

menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat perenungan
pribadi (self-reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian
ilmuan lain vang dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif

fenomologis dan sosial yang akan menganalisa fenomena dan cara bergaul
masyarakat yang terjadi di lokasi penelitian, terutama yang berkaitan dengan
dakwah yang dihadapi oleh da’i dan peran Islam dalam mengatasinya di

“J.R.Raco, M.E,.M.Sc. Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 7.

“Indrijati Soerjasih. dkk. Amtropologi SMA (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Febudayaan, 20173, h. 19.
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desa Temban, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan,
B. Tempat dan Objek Penelitian
Tempat penelitian ini adalah desa Temban, kecamatan Enrekang,

Kabupaten Enrckang, Provinsi Sulawesi Selatan. Dan objek penelitian
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oh mihammadiya
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tauhid dan pembinaan akidah mulai dari TK-TPA hingga Majelis
Taklim sehingga dapat meningkatkan agidah dan pemahaman Islam
masyarakat terkhusus pada agidah tauhid.
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E. Jenis Dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data primer biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil

data menjadi sistematis dan efisien.
Adapun instrumen penelitian yang dimaksud dalam penelitian
inisebagaiberikut:
1. Pedoman Observasi
Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati




tingkah laku masyarakat desa Temban yang berkaitan dengan agama,

tujuannya untuk memperoleh informasi agar menjadi acuan dalam

memberikan kontribusi pengetahuan mengenai pemahaman akidah

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari
narasumber yang terpercaya, dan dilakukan dengan cara penyampaian
sejumlah pertanyaan dari pewawancara kepada narasumber.”’

 ™Kun Maryati dan Suryawati, Sosiologi untuk SMA dan MA Kelas XIf (Jokarta: Esis,
2007, h. 138-139.
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Teknik wawancara ini dipergunakan untuk mengadakan
komunikasi dengan pihak-pihak terkait subjek penelitian, antara lain
pemerintah setempat, tokoh-tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat.

H. Teknik An

tahapan analisa data, vaitu penyederhanaan data ke dalam bentuk yang

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam tahapan ini penulis menganalisis

data dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu:

I. Teknik analisis reduiksi data, dalam tahap ini penulis memilih dan
memilah data yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan




2, Teknik analisis data menggunakan pola pikir induktif, yaitu cara
berpikir dengan menganalisis fakta-fakta yang bersifat khusus terlebih
dahulu kemudian dipakai untuk bahan penarikankesipulan,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Dakwah
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Masyarakat Desa Temban sebagian besar memiliki profesi sebagai
petani. Pola penggunaan tanah umumnya digunakan sebagai lahan
persawahan , perkebunan (sayuran.jagung dil)
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3. Sarana dan Prasarana

| Kantor Desa | Buah

Masjid 4 Buah
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kepada sesamanya. Begitu pula yang terjadi pada masyarakat desa Temban
yang mayoritas muslim. sebagian masyarakat sudah paham tentang
dakwah tauhid, karena mercka telah meninggalkan perilaku yang
mengandung kesyirikan.

Beberapa diantaranya adalah upacara-upacara yang masih mengandung

nilai-nilai kesyirikan, seperti adat memberikan sesajin ke dalam sungai, atau
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mengalirkan sesaji mengikuti arus sungai yang oleh masyarakat Temban dan
| Enrckang pada umumnya menyebut Ada Mappinongngo-nongngo . Hal
tersebut dipercayai karena adanya saudara-saudara ghaib yang berbentuk
hewan yang juga bersemayam di bawah sungai.
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Sebagian masyarakat sudah nampak perbedaan yang dulunya masih
melakukan hal-hal diluar syariat, sekarang perlahan bisa memahami sedikit
masalah agama, sekitar 10 tahunan melihat kondisi masyarakat dan
alhamdulillah sudah sedikit ada perubahan pola perilaku mereka.”

™ Hasan Basri, Wawancara, § Juni 2021




Nanda selaku kepala dusun mengatakan :

Dakwah tauhid itu merupakan sesuatu yang bagus, karena mengikuti
perintah Allah dan Rasul Nya. Dan dakwah sangat baik untuk masyarakat
yang sebelumnya tidak tahu akhimya menjadi tahu, karena adanya dakwah,
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selama adanya dakwah sebagian masyarakat berubah pola pikimya, dari
dulunya banyak yang diluar nalar seperti percaya pada hal-hal syirik dan
tahayul dan sekarang sudah tidak seperti itu lagi.™

" Nanda, Wawancara, 5 Juni 2021
b Papa Mus, Wawancara, 6 Juni 2021
- Papa Jaelani, Wawancara, 8 Juni Juni 2021
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Sedangkan waris selaku tokoh masyarakat mengatakan :
Dakwah memberikan dampak positif kepada para masyarakat, sehingga mulai
hidup shalat berjamaah di masjid. Ketika ada pengajian masyarakat antusias
untuk mendengarkan.”

")/MW*;\\\ - ,Sl'/
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membutuhkan ilmu agama karena sebagia

dengan hal-hal yang dilarang dalam agama apalagi menyangkut masalah
tauhid, dimana sebagian dari mereka masih mempercayai hal-hal yang
mengandung kesyirikan sehingga berdakwah kepada mereka merupakan hal

yang perlu dilakukan.

" Waris, Wawancara, 8 Juni 2021
T8 Abi, Wawancara, 9 Juni 2021
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C. Strategi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Masyarakat Desa Temban
Dakwah dalam Islam itu sendiri berarti ajakan kepada orang-orang
(individu, kelompok, masyarakat dan bangsa) ke jalan Allah swt.sebagaimana
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yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.

Dengan kata lain, dakwah Islam berarti menyampaikan pesan atau ajaran Islam

kepada masyarakat luas, sebagaimana telah dilakukan nabi Muhammad saw.

Pada zamannya.

"Departemen Agama R1, A-Qur ‘an dan Terjemahan, h. 282.
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Strategi dakwah adalah suatu rencana yang disusun sedemikian rupa agar
pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima, dimengerti dan diikuti oleh mad .
Untuk mencapai tujuan, strategi tidak hanya sebagai cara untuk menunjukkan
jalan, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
Strategi dan metode dakwah baru akan bisa disusun setelah mengetahui keempat
unsur dakwah yaitu pelaku dakwah (da'i), sasaran dakwah (mad’u), materi
dakwah dan media dakwah yang akan digunakan.

Unsur pertama herkaitan dengen potensi yvang dimiliki, unsur kedua
berkaitan dengan kesiapan atau kemungkinan seseorang bisa mcnerima materi
dakwah yang disampaikan, unsur ketiga berkaitan dengan maieri atau isi pesan
dakwah, dan unsur keempat berkaitan dengan media aiau saluran yang digunakan
untuk menyampaikan materi dakwah kepada masyarakat, diantaranya bisa melalui
media cetak atau elcktronik.

Dakwah Islam bertujuan menegakkan amar makryf nahi mungkar,
sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut sebagian umat Islam menggunakan
pendekatan dakwah strukiursl dan sebagian lain menggunakan pendekatan
dakwah kultural. Dakwah strukturdl merdpakan gerakan dakwah yang ada di
dalam atau pada kekuasaan, sedangkan dakwah kultural merupakan aktivitas
dakwah yang menekankan pendekatan Islam-kultural, yaitu kegiatan dakwah
dengan memperhatikan, memperhitungkan dan memanfaatkan adat istiadat, seni
dan budaya lokal yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dalam proses
menuju kehidupan Islami. Hal ini sesuai dengan pendapat Khamami Zada, bahwa

gerakan Islam yang sedang bangkit pasca lengsernya Orde Baru ditandai dengan
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dua tipikal, yakni struktural dan kultural.
Salah satu organisasi dakwah Islam yang menggunakan pendekatan
dakwah struktural dan kuoltural adalah Muhammadiyah. Muhammadiyah

; _:”' \ t‘i'ht//

Temban adalah dengan melakukan dakwah secara kontinyu kepada mercka, hal
ini dikarenakan mereka masih membutuhkan ilmu agama untuk belajar, sebagian
dari mereka masih mempercayai hal-hal yang mengandung kesyirikan sehingga
dakwah harus selalu berjalan ditengah-tengah mercka, apalagi yang menyangkut
masalah tauhid atau keyakinan mereka.
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Diantara beberapa upaya yang dilakukan oleh pengurus Muhammadiyah
adalah bekerja sama dengan pemerintah Kabupaten Enrekang mengadakannya
program pemerintah daerah mengangkat Tenaga Ahli Keagamaan (TAK)
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2. Pahami adat istiadat serta kepercayaan yang Berkembang ditengah
masyarakat umum, sebagai langkah awal menentukan penanganan dan
perbaikan aqidah yang menyimpang dari masyarakat

3. Mulailah berdakwah dengan sajian materi materi ringan sebagai bentuk
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permulaan dalam mengambil simpati masyarakat

. Bangkitkan giroh masyarakat untuk semangat mempelajari agama, boleh
lewat pembentukan halaqoh tarbiyah, belajar Al-Qur'an, dan sebagainya.

masyarakat, dengan memahami penyakitnya, mencari sebabnya,
meluruskan kesalahannya serta memberi solusi yang lebih baik.”

e, Mawardi , Ceramah Pembekalan Muballig TAK, 16 Februari 2021
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dakwah muhammadiyah
1. Faktor Pendukung

a. Kultur masyarakat yang terbuka.

kuat mendukung gerakan Muhammadiyah dalam meningkatkan

¢. Masuknya gerakan “Jamaah Tabligh” dan organisasi dakwah lainnya.

“Jamaah Tabligh" yang dikenal sangat masif mendakwahkan
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pentingnya shalat dan dakwah  tauhid, Ini tentu saja menjadi salah
satu faktor pendukung Muhammadivah dalam strategi dakwahnya

b. SDM Muballig yang masih minim
mendapatkan hambatan pada sumber daya manusia yang siap dan
mampu terjun langsung berdakwah di tengah masyarakat masih sangat
kurang.
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Saran dari penulis adalah dakwah Tauhid harus sering disampaikan
kepada masyarakat desa Temban, agar mereka bisa memahami dengan baik
perkara terpenting dalam agama. Dan untuk masyarakat desa Temban agar
selalu belajar tentang islam, terutama tentang Tauhid. Begitupula dengan Dai
yang menjadi panutan bagi masyarakat desa Temban agar terus belajar dan




belajar agar dakwah yang disampaikan bisa lebih efektif. Dan juga kegiatan
kegamaan harus selalu dilakukan untuk mempermudah dalam memahami
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